BAB III
PRAKTIK KERJASAMA PERTANIAN MELON DI DESA
TREBUNGAN KECAMATAN MANGARAN KABUPATEN

SITUBONDO

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Kondisi Geografis
Desa Trebungan merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan
Mangaran Kabupaten Situbondo Propinsi Jawa Timur. Adapun batas-batas Desa
Trebungan Kecamatan Mangaran Kabupaten Situbondo adalah sebagai berikut:'
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Semiring Kecamatan Mangaran.
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Kayuputih Kecamatan Panji.
c. Sebelah Selatan berbatasan langsung dengan Desa Olean Kecamatan
Situbondo.
d. Sebelah Barat berbatasan langsung dengan Desa Gelung Kecamatan
Panarukan.
Desa Trebungan terletak sekitar + 5,5 KM sebelah utara dari ibukota

kabupaten. Desa Trebungan berada di ketinggian 5000 mdl di atas permukaan

' Pemerintahan Kabupaten Situbondo, Profil Desa Trebungan Kecamatan Mangaran
Kabupaten Situbonbo, 1.
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laut. Mempunyai jumlah bulan hujan 2 bulan dan tingkat kelembaban 40% serta
suhu rata-rata 38 derajat celcius.?
2. Luas Wilayah

Luas wilavah Desa Trebungan Kecamatan Mangaran Kabupaten
Situbondo seluruhnya adalah sekitar 558.515 Ha, yang terdiri dari tanah sawah,
tanah kering, tanah basah, tanah perkebunan, tanah untuk fasilitas umum dan
tanah hutan. Adapun tanaman yang biasanya ditanam di Desa Trebungan yaitu

padi, jagung, kacang tanah, kacang panjang, cabai, bawang merah, melon dan

lain-lain.’
Tabel 2.1
Luas tanah dan kegunaan

No. Pengguna . Luas (Ha)
1. Pemukiman Umun 119.153
2. Pertanian (sawah) 43.153
3. Perkebunan 11.600
4, Bangunan Perkantoran 1.057
5. Lain-lain 383.552

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa lahan yang digunakan untuk

daerah pertanian cukup luas. Hal ini menggambarkan bahwa Desa Trebungan

2 .
bid, 3.
3 Pemerintahan Kabupaten Situbondo, Profi/ Desa Trebungan, 2.
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adalah termasuk desa pertanian karena mempunyai tanah sawah yang luas.
Wilayah ini termasuk wilayah yang subur untuk pertanian.

Desa Trebungan ini, penduduknya kebanyakan bermatapencaharian
sebagai petani, dimana ada yang memiliki lahan sendiri dan ada yang tidak
memiliki lahan pertanian yang biasa disebut sebagai buruh tani. Di bawah ini

adalah tabel rumah tangga yang mempunyai lahan pertanian, sebagai berikut:*

Tabel 2.2
Rumah tangga petani
No | Uraian Keterangan
1. | Jumlah keluarga yang memiliki tanah pertanian 1219
2. | Tidak memiliki 1644
3. | Memiliki kurang dari 1 Ha 1207
4. | Memiliki 1.0 - 5.0 ha 17

5. | Memiliki 5.0 - 10 ha -

6. Memiliki lebih dari 10 ha ‘

Jumlah Rumah Tangga Petani 2863

Sebagaimana wawancara dengan aparat desa menyatakan bahwa Desa
Trebungan mempunyai 10 dusun, yaitu: °
a. Dusun Karang Malang

b. Dusun Trebungan Selatan

¢ Pemerintahan Kabupaten Situbondo, Profil Desa Trebungan, 6.
5 Ahmadi A, Wawancara, Situbondo, 13 Mei 2012.
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c. Dusun Trebungan Krajan
d. Dusun Trebungan Barat
e. Dusun Sokaan Selatan
f. Dusun Sokaan Utara
g. Dusun Sekarputih Utara
h. Dusun Sekarputih Tengah
i. Dusun Sekarputih Selatan
j. Dusun Sekarputih Timur
3. Struktur pemerintahan
Desa Trebungan dipimpin oleh seorang Kepala Desa dan dengan

dibantu oleh beberapa stafnya. Dalam organisasi untuk menjalankan suatu
lembaga yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat, maka Desa Trebungan dalam
sistem kerjanya sangat membutuhkan tenaga manusia yang profesional.

Adapun struktur pemerintahan Desa Trebungan dibawah ini,
sebagaimana pemaparan Bapak-Sudapso selaku Kepala Desa Trebungan, sebagai

berikut:®

¢ Sudapso, Wawancara, Situbondo, 13 Mei 2012.
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Dengan struktur-struktur organisasi dalam Desa Treebungan tersebut di
atas sangat membantu kinerja di Desa Trebungan Kecamatan Mangaran
Kabupaten Situbondo demi kemajuan masyarakat Trebungan.

4. Potensi Sumber Daya Manusia
a. Jumlah Penduduk

Desa Trebungan memiliki jumlah penduduk seluruhnya 6.864 jiwa
dan jumlah kepala keluarga (KK) adalah 2.563 KK. Dalam hal penduduk
mengalami kemajuan dari tahun kemarin yang jumlahnya 6.315 jiwa,
kenaikan jumlah penduduk berkisar 10% dari tahun sebelumnya.
Perbandingan antara penduduk yang berjenis kelamin laki-laki dan
perempuan adalah berbanding seimbang. Untuk lebih jelas selanjutnya kita

lihat tabel di bawah ini.’

Tabel 4.1
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
No. Uraian Keterangan
1. | Laki-laki 3.348 orang
2. | Perempuan 3.516 orang
3. | Jumlah total 6.864 orang
4. | Kepala Keluarga 2.563 KK
5. | Kepadatan penduduk 1.725 per Km

7 Ibid.,, 13 Mei 2012
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b. Keadaan sosial ekonomi

Dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, masyarakat Desa
Trebungan terdiri dari berbagai macam sektor pekerjaan yang sesuai dengan
bakat dan keahlian masing-masing. Menurut penuturan dari salah satu warga
Desa Trebungan, pada umumnya mayoritas penduduk bekerja pada sektor
penanianAg

Sektor ekonomi merupakan sektor yang paling penting dalam suatu
pemerintahan dari pusat sampai ke daerah. Desa Trebungan merupakan desa
yang struktur tanahnya subur, karena itu masyarakan Desa Trebungan
kebanyakan bermata pencaharian sebagai petani. Maka untuk memperoleh
gambaran yang lebih jelas tentang kondisi mata pencaharian masyarakat
Desa Trebungan Kecamatan Mangaran Kabupaten Situbondo dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2
Tabel Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian
No Uraian Jumlah
1 Petani 1.214 orang
2 Buruh tani ' 1.365 orang
3 PNS 21 orang
4 Pengusaha kecil dan menengah 22 orang
5 Pengrajin/industri 17 orang

8 Nawiya, Wawancara, Situbondo, 13 Mei 2012



6 | Pengusaha besar 3 orang
7 | Notaris 1 orang
8 Karyawan perusahaan swasta 17 orang
9 | ABRI/POLRI 2 orang
10 | Sopir 22 orang
11 | Tukang becak 98 orang
12 | Tukang cukur 7 orang
13 | Tukang batu 37 orang
14 | Pensiunan 6 orang
15 | Montir 6 orang
16 | Lain-lain 4.026 orang

Jumlah 6.864 orang
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa penduduk Desa Trebungan

Kecamatan Mangaran Kabupaten Situbondo mata pencaharian terbesar

adalah bermata sebagai buruh tani dan sebagai petani.

. Keadaan sosial agama

Masyarakat Desa Trebungan sebagian besar bersuku Jawa. Tetapi

dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Desa Trebungan menggunakan

bahasa Madura, karena dari dahulu bahasa yang digunakan adalah bahasa

Madura dan dahulu banyak pendatang orang Madura yang merantau ke



48

Desa Trebungan dan hidup menetap. Sebagaimana pemaparan warga
setempat.9

Menurut tokoh agama di Desa Trebungan, mayoritas masyarakat
beragama Islam, meskipun ada beberapa yang beragama Kristen dan
Budha. Walaupun demikian masyarakat Desa Trebungan tetap saling

" . 10
menghormati dan menjaga kerukunan antar umat beragama.

Tabel 4.3
Pemeluk agama

No. Agama Jumlah
L, Islam 6.852
2. | Kristen 5
3 Budha 7

Jumlah 6.864

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa Desa Trebungan mayoritas
penduduknya beragama Islam walaupun ada yang beragama non Islam.
Dalam menjalankan ibadah Desa Trebungan juga mempunyai fasilitas
keagamaan yang cukup lengkap. Hal ini terbukti dengan adanya sarana dan
prasarana keagamaan yang dibangun di desa tersebut, seperti masjid dan

musholla. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

® Suwarno, Wawancara, Situbondo, 14 Mei 2012.
19 Tym Suheli, Wawancara, Situbondo, 13 Mei 2012.
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Tabel 4.4
Sarana dan prasarana ibadah
No. Sarana Jumlah
1. | Masjid 6
2. | Musholla 30
3. | TPQ 2
4. | PONPES 1
5. ! Diniyah 2

Dengan adanya fasilitas keagamaan yang ada di desa tersebut maka
kerukunan dalam beribadah dapat tercipta dengan baik. Ini semua tidak
terlepas dengan adanya peran tokoh agama dan aparat pemerintahan yang
memberikan pembinaan dan penyuluhan, seperti ceramah keagamaan di Desa
Trebungan.

d. Sarana dan prasarana pendidikan
Tingkat pendidikan di Desa Trebungan Kecamatan Mangaran
Kabupaten Situbondo masih rendah. Hal ini tidak terlepas dari latar
belakang masyarakat yang dapat dikatakan sebagai penghambat kelancaran
pendidikan seperti halnya ketidakmampuan orang tua untuk membiayai
anaknya ke jenjang yang lebih tinggi.
Dalam masalah pendidikan tidak bisa terlepas dari sarana dan

prasarana lembaga pendidikan yang ada, karena sarana tersebut



50

merupakan tolak ukur bagi perkembangan pendidikan anak didik generasi

yang akan datang.

Adapun saran dan prasarana pendidikan yang ada di Desa

Trebungan Kecamatan Mangaran Kabupaten Situbondo antara lain :

Tabel 4.5
Tingkat Pendidikan

No. Pendidikan Jumlah
1 PAUD/TK 10

2 SD/MI 6

3 SLTP/MTs 1

4 SLTA/MA ]
Jumlah 18

Para pihak yang melakukan kerjasama pertanian melon di Desa

Trebungan Kecamatan Mangaran Kabupaten Situbondo adalah para petani yang

mempunyai sawah dan mempunyai modal yang tidak cukup yang disebut

dengan pihak pertama dengan para pihak yang mempunyai modal saja disebut

pihak kedua. Adapun tabel jumlah yang melakukan kerjasama pertanian melon

adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.6
Para pihak yang melakukan kerjasama pertanian melon
No Uraian Jumlah
1 Pihak pertama 10 orang
2 Pihak kedua 27 orang
Jumlah 37 orang ]

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa orang yang melakukan praktik
kerjasama pertanian mmelon di Desa Trebungan berjumélh 37 orang. Dimana
pihak pertama ada 10 orang, dan pihak kedua ada 27 orang. Dimana semua
pihak beragama Islam. Bagi pihak pertama pendidikannya maksimal samapai
tingkat SLTA, tetapi bagi pihak kedua dari lulusan SLTA sampai S1. Dalam
status sosial para pihak pertama semua berprofesi sebagai petani, sedangkan
pihak kedua selain ada yang sebagai PNS, swasta ada juga yang menjadi aparat

desa di Desa Trebungan tersebut.

. Praktik Kerjasama Pertanian Melon di Desa Trebungan

. Latar Belakang dan Faktor Terjadinya Praktik Kerjasama Pertanian Melon
Seperti dijelaskan di atas bahwa Desa Trebungan sccara geografis

mempunyai lahan pertanian yang cukup luas dan mempunyai struktur tanah

yang subur, sehingga mayoritas masyarakat Desa Trebungan mata

pencahariannya adalah sebagai petani dan buruh tani.
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Dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, masyarakat Desa Trebungan
menggantungkan kepada sektor pertanian, meskipun ada juga yang memenuhi
kebutuhan hidupnya dengan berdagang, menjadi kuli bangunan, buruh pabrik
dan lain-lainnya.

Di Desa Trebungan para petani ada yang mempunyai lahan sendiri dan
ada yang tidak memiliki lahan pertanian. Bagi yang mempunyai lahan sendiri
dalam 1 tahun bisa panen tiga kali. Biasanya para petani di Desa Trebungan
menanam padi, jagung, melon, cabe, bawang merah dan lain-lain.

Namun bagi petani yang tidak mempunyai lahan hanya bisa bekerja pada
petani pemilik sawah dan untuk mendapatkan imbalan atau upah. Sebagaimana
wawancara penulis dengan Ibu Suyatim yang sebagai ibu rumah tangga adalah:

“Selaen deddih ibu rumah tangga, engkok deddih buruh tani kiyah gebey
tambe biaya odik, keng yik adentek mosem alakoh engak arao e sabe,
nanem padih bik selaennah.”'' (Selain menjadi ibu rumah tangga, saya
juga menjadi buruh tani untuk menambah biaya hidup, tetapi masih
menunggu musim kerja seperti menyiangi rumput di sawah, menanam
padi dan lain-lain).

Para buruh tani bekerja tidak setiap hari, tetapi menunggu musiman,
misalnya pada saat menanam padi, mencangkul, arao'> dan panen. Jika tidak
pada musim bekerja maka para buruh tani di Desa Trebungan mencari

sampingan dengan menjadi kuli bangunan dan apa saja yang dapat menambah

penghasilan dalam memenuhi kebutuhan hidup.

"'Suyatim, Wawancara, Situbondo, 15 Mei 2012.
12 Menyiangi rumput di sela-sela tanaman
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Kebutuhan manusia setiap hari semakin bertambah. Untuk memenuhi
kebutuhannya, para petani di Desa Trebungan menanam padi dua kali dan
jagung satu kali dalam satu tahun. Bagi petani, hasil panen yang di dapat setiap
panen dirasa hanya cukup dan bisa dikatakan pas-pasan. Untuk itu ada sebagian
petani yang ingin mendapatkan hasil panen yang lebih banyak, salah satunya
adalah dengan cara menanam melon.

Bertani melon sangat menggiurkan, karena hasil panennya dapat berkali-
kali lipat daripada hasil menanam padi. Dengan hasil yang menggiurkan
tersebut, petani Desa Trebungan menanam melon dengan harapan mendapat
hasil panen yang lebih banyak dan dapat memenuhi kebutuhan hidup agar
menjadi lebih baik.

Bertani melon membutuhkan modal yang sangat besar, berbeda dengan
menanam padi, karena bertani melon mulai dari bibit, penanaman, perawatan
sampai pengobatan membutuhkan biaya yang besar. Dengan modal yang besar
dan perawatan yang sulit, memberikan hasil yang menggiurkan. Dalam bertani
padi pasti ada yang mengalami gagal panen, begitu juga dengan bertani melon.
Hasil panen melon memang sangat menjanjikan bagi yang berhasil, tetapi
apabila mengalami gagal panen akan mendapatkan kerugian yang besar pula.

Modal merupakan masalah utama bagi para petani melon, karena dengan
mempunyai modal yang sedikit tidak akan dapat menanam melon. Untuk itu

bagi petani pemilik sawah dan modal yang tidak cukup (pihak pertama)
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melakukan kerjasama dengan pihak pemilik modal saja (pihak kedua) untuk
menggabungkan modal.

Adapun faktor-faktor yang melatarbelakangi petani pemilik sawah dan
modal (pihak pertama) untuk bekeriasama dengan pemilik modal (pihak kedua)
yang dituturkan oleh salah satu pihak pertama adalah:

“Engkok nurok alakoh bhereng pulanah korang biaya bhik malarat nyareh

enjeman pese.”’” (Saya ikut kerjasama karena kurang biaya dan sulit

mencari pinjaman uang).

Dari pemaparan pihak pertama di atas maka dapat diketahui bahwa faktor
yang melatarbelakangi untuk melakukan kerjasama adalah:

a. Kekurangan modal

Modal merupakan sesuatu hal yang sangat dibutuhkan oleh setiap
orang dalam menjalankan usaha. Dengan tidak adanya modal atau kurangnya
modal akan menghambat usaha yang akan dilakukan . Begitu juga dengan
petani melon di Desa Trebungan yang kekurangan modal, merecka
bekerjasama dengan para pemilik modal.

Dengan melakukan kerjasama dengan para pemilik modal, pihak
pertama dapat menanam melon dengan harapan mendapatkan keuntungan
yang jauh lebih banyak, schingga dapat mensejahterakan keluarga. Meskipun
jika mengalami kerugian hanya pihak pertama yang menanggung, kerjasama

tersebut tetap dilakukan.

13 Bahral, Wawancara, Situbondo, 17 Mei 2012



55

b. Sulit mencari pinjaman
Faktor yang mendorong petani bekerjasama adalah karena di Desa
Trebungan sangat sulit mencari pinjaman. Meskipun di Desa Trebungan ada
koperasi simpan pinjam, tetapi petani lebih memilih melakukan kerjasama
dengan pemilik modal. Adapun alasan petani yang lebih memilih kerjasama
daripada meminjam di koperasi adalah:
1) meminjam di koperasi terlalu sulit karena harus menyetorkan syarat-
syarat ketentuan
2) tidak ada perpanjangan waktu apabila belum bisa membayar
3) terdapat bunga atau tambahan yang besar
Adapun faktor-faktor yang melatarbelakangi para pemilik modal untuk
bekerjasama dengan petani pemilik sawah dan modal tidak cukup adalah
sebagaimana pemaparan oleh salah satu pihak kedua, yaitu:'*
a. Mendapatkan keuntungan
Setiap orang pasti menginginkan keuntungan dalam usahanya. Para pemilik
modal juga menginginkan hal sama yaitu mendapat keuntungan. Dengan
bekerjasama dengan petani melon meskipun mengalami panen atau gagal
panen tetap mendapatkan keuntungan dalam waktu yang relatif singkat,

yakni sekitar dua bulan, karena masa panen melon sekitar dua bulan.

"4 Bari, Wawancara, Situbondo, 16 Mei 2012
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b. Niat membantu
Bekerjasama disini selain mengharap keuntungan juga ada niat membantu
kepada petani melon dalam melakukan usahanya. Dengan niat membantu
sekaligus mendapatkan keuntungan, karena di Desa Trebungan nilai sosial
dan kebersamaan masih dijunjung tinggi.

2. Akad Kerjasama Pertanian Melon

Dalam kerjasama pertanian melon di Desa Trebungan dari awal sudah
membuat kesepakatan yang akan dilakukan oleh semua pihak. Dalam kerjasama
tersebut para pihak menggunakan akad secara lisan tanpa adanya bukti tertulis,
dilakukan hanya dengan lisan karena para pihak mengandalkan rasa saling
percaya antara satu dengan yang lainnya dan kekeluargaan di Desa Trebungan
masih dijunjung tinggi. Adapun menurut pihak pertama, kesepakatan yang
dibuat diantaranya adalah sebagai berikut:"

a. Jika pertanian melon tersebut mengalami keuntungan, maka keuntungan
dibagi kepada para pihak dengan ketentuan pihak pemilik modal (pihak
kedua) mendapatkan 15% dari modal yang disertakan.

b. Jika pertaniaﬂ melon mengalami kerugian, maka kerugian hanya diberikan
kepada pihak pertama saja, dan para pemilik modal (pihak kedua) tetap

mendapatkan 15% dari modal yang disertakan.

15 Ahmadi, Wawancara, 17 Mei 2012
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Dengan kata lain, jika pertanian melon mengalami keuntungan maka
petani yang mempunyai sawah dan tidak mempunyai modal yang cukup (pihak
pertama) mendapatkan hasil atau keuntungan yang paling besar, tetapi jika
mengalami kerngian atan gagal panen, maka petani vang pemilik sawah dan
modal (pihak pertama) tersebut menganggung kerugian sendiri dan masih harus
memberikan 15% dari modal yang disertakan kepada masing-masing pemilik
modal saja (pihak kedua).

. Praktik Kerjasama Pertanian Melon

Setelah dijelaskan tentang latar belakang terjadinya kerjasama pertanian
melon antara petani pemilik sawah dan modal (pihak pertama) dengan pihak
yang hanya mempunyai modal saja (pihak kedua), yaitu karena adanya
kekurangan modal dan sulitnya mencari modal tambahan. Maka terciptalah
kerjasama diantara mereka.

Dalam kerjasama pertanian melon di Desa Trebungan ini, dari awal para
pihak serikat sudah melakukan kesepakatan. Dimana pibhak pertama
menggabungkan modal dengan pihak kedua dengan mekanisme kerja
sepenuhnya diberikan kepada pihak pertama.

Mulai dari awal penanaman sampai panen, semuanya dilakukan oleh
pihak pertama. Sedangkan pihak kedua hanya melakukan pengamatan terhadap
tanaman melon dan memberikan masukan-masukan untuk mendapatkan hasil

panen yang lebih bagus.
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Menurut pihak pertama, dalam waktu kurang lebih dua bulan pihak
pertama mengerjakan pertanian melon dengan mencari tenaga bantu yakni para
buruh tani yang ada di Desa Trebungan dengan memberikan kompensasi berupa
upah.'®

Jika dalam kerjasama pertanian melon ini mengalami keuntungan, maka
keuntungan dibagi pada semua pihak yang berserikat. Dimana pihak kedua
mendapatkan 15% dari modal yang disertakan dan sisa dari keuntungan yang
telah diberikan kepada para pihak kedua mutlak menjadi bagian pihak pertama.

Sedangkan jika mengalami kerugiam, maka pihak pertama yang harus
menanggung kerugian sendiri dan harus mengembalikan modal dan 15% dari
modal yang pihak kedua sertakan. Apabila pihak pertama mengalami kesulitan
dalam membayar, maka pihak kedua memberikan kelonggaran waktu.

. Mekanisme Bagi Hasil

Dalam kerjasama pertanian melon antara petani pemilik sawah dan modal
(pihak pertama) dengan pihak yang mempunyai modal saja (pihak kedua)
menggunakan sistem bagi hasil.

Adapun perhitungan yang telah disepakati dalam pembagian hasil adalah
sebagaimana yang disampaikan oleh pihak pertama'’:
a. Jika mengalami keuntungan, maka para pihak kedua mendapatkan 15% dari

modal yang disertakan dan pihak kedua juga mendapatkan pengembalian

16 Ahmadi, Wawancara, Situbondo, 17 Mei 2012.
Y7 Andi, Wawancars, Situbondo, 17 Mei 2012.
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modal yang disertakan kepada pihak pertama pada kesepakatan di awal
kerjasama. Sedangkan pihak pertama mendapatkan sisa dari hasil keuntungan
yang sudah dibagikan, dalam artian pihak pertama mendapat untung paling
banyak.

b. Jika mengalami gagal panen atau kerugian, maka pihak kedua tetap
mendapatkan 15% dari modal yang mereka sertakan. Sedangkan pihak
pertama yang harus mengembalikan modal dan 15% dari modal yang
disertakan pihak kedua, dengan kata lain pihak pertama menanggung
kerugian sendiri.

Adapun contoh kerjasama pertanian melon di Desa Trebungan adalah
yang dilakukan oleh bapak Bahral, sebagai berikut:

Bapak Bahral adalah petani yang memiliki sawah dengan luas 1 hektar,
dia ingin menanam melon dan membutuhkan modal sebesar 55 juta. Padahal
bapak Bahral hanya mempunyai modal 15 juta dan modal yang dia butuhkan
kurang 40 juta. Dengan kendala yang dialami oleh bapak Bahral, yakni
kekurangan modal, ada para pemilik modal yaitu Bapak Jufri, Bapak Bari dan
Bapak Supandi ingin bekerjasama dengan Bapak Bahral dengan menggabungkan
modal, dengan rincian sebagai berikut:

a. Bapak Jufri =15 juta

b. Bapak Bari 5 juta

c. Bapak Supandi =20 juta
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d. Bapak Bahral =15 juta

Dengan bergabungnya modal-modal tersebut, akhirnya Bapak Bahral
dapat menanam melon. Dalam kurun waktu kurang lebih dua bulan akhirnya
melon panen dan mendapatkan keuntungan hampir dua kali lipat dari modal
yaitu 105 juta.

Karena pertanian mengalami keuntungan, maka mekanisme bagi hasilnya

adalah sebagaimana pemaparan oleh pihak pertama, sebagai berikut:'®

a. Bapak Jufri =15 juta — 15% x 15 juta=Rp 2.250.000,00
b. Bapak Bari = Sjuta— 15%x Sjuta=Rp 750.000,00
c. Bapak Supandi =20 juta — 15% x 20 juta=Rp 3.000.000,00
d. Bapak Bahral =15 juta— Rp44.000.000.00

Rp50.000.000,00

Dan bagi hasil yang harus diberikan oleh pihak pertama kepada para
pihak kedua adalah:
a. Bapak hufri = Rp15.000.000,00 + Rp2.250.000,00 = Rp17.250.000,00
b. Bapak Bari =Rp 5.000.000,00 + Rp 750.000,00 =Rp 5.750.000,00

c. Bapak Supandi = Rp20.000.000,00 + Rp3.000.000,00 = Rp 23.000.000.00

Rp 46.000.000,00
Dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa pihak kedua (Bapak

Jufri, Bapak Bari, Bapak Supandi) mendapatkan bagi hasil sebesar 15% dari

'8 Bahral, Wawancara, Situbondo, 17 Mei 2012.
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modal yang disertakan. Sedangkan pihak pertama yakni Bapak Bahral
mendapatkan hasil yang paling banyak. Jadi, meskipun keuntungannya besar
atau kecil tidak mempengaruhi bagi hasil untuk pihak kedua, karena
pembagiannya berdasarkan atas modal yang disertakan oleh para pihak kedua
bukan berdasarkan atas keuntungan yang diperoleh.

Bagi pihak pertama, keuntungan yang diperoleh dari hasil panen melon
mempengaruhi besar kecilnya keuntungan yang diperoleh. Semakin besar
keuntungan hasil panen melon maka semakin besar pula keuntungan yang
diperoleh, tetapi jika mendapatkan keuntungan dalam jumlah yang kecil maka
semakin kecil pula keuntungan yang diperoleh.

Apabila dalam kerjasama tersebut mengalami kerugian, dan hasil panen

seluruhnya 52 juta, maka berikut perinciannya:

a. Bapak Jufri = 15 juta— 15% x 15 juta=Rp 2.250.000,00
b. Bapak Bari = Sjuta— 15%x Sjuta=Rp 750.000,00
c. Bapak Supandi =20 juta — 15% x 20 juta=Rp 3.000.000.00

Rp 6.000.000,00
d. Bapak Bahral =15juta— 0
Dan yang harus dikembalikan oleh pihak pertama kepada pihak kedua
adalah:
d. BapakJufri =Rp15.000.000,00 + Rp2.250.000,00 = Rp17.250.000,00

e. BapakBari =Rp 5.000.000,00 + Rp 750.000,00 =Rp 5.750.000,00
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f. Bapak Supandi= Rp20.000.000,00 + Rp3.000.000,00 = Rp23.000.000,00
Rp46.000.000,00
Dari perincian di atas menunjukkan bahwa bapak Bahral mengalami
kerugian, karena modal awal 55 juta dengan hasil panen melon yang diperoleh
adalah 52 juta. Dengan demikian sudah terlihat bapak Bahral mengalami
kerugian 3 juta. Kemudian bapak Bahral harus mengembalikan modal dan 15%
dari modal yang disertakan oleh pihak kedua yaitu sebesar 6 juta. Jadi, kerugian

seluruhnya yang dialami oleh bapak Bahral adalah 9 juta.



